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ABSTRAK 

 

Reana Oktavia, 2025. “Etnomatematika Dalam Permainan Tradisional Ingkau                    

Di Bengkulu Tengah”. Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Matematika, Fakultas Keguruan dan IlmuPendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Pembimbing 1) Selvi 

Riwayati, S.Si, M.Pd, 2) Mardiah Syofiana, M.Pd 

 

Etnomatematika merupakan unsur budaya yang terdapat pembelajaran matematika. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep etnomatematika yang terdapat 

dalam permainan tradisional ingkau yang berasal dari Bengkulu Tengah, Desa Taba 

Lagan. Permainan ini merupakan bagian dari budaya lokal yang telah ada sejak lama 

dan diturunkan dari generasi ke generasi. Dalam konteks ini, etnomatematika 

merujuk pada cara-cara di mana budaya dan tradisi mempengaruhi pemahaman dan 

praktik matematika dalam kehidupan sehari-hari. Permainan ingkau, yang juga 

dikenal sebagai permainan sepatu bambu, melibatkan keterampilan menjaga 

keseimbangan tubuh. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode 

etnografi. Informasi dari penelitian ini adalah ketua adat dan masyarakat lokal Desa 

Taba Lagan. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara dan 

dokumentasi terhadap masyarakat, terutama ketua adat dan tokoh pemain. Teknik 

analisis data pada penelitian ini dengan cara pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, verifikasi data dan kesimpulan. Melalui observasi dan wawancara 

dengan masyarakat dan ketua adat, penelitian ini mengidentifikasi berbagai konsep 

matematika yang terlibat, seperti pengukuran, satuan panjang, perbandingan, segitiga 

siku-sku, phytagoras, kesejajaran, dan sudut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

permainan tradisional ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai 

sarana untuk mengajarkan dan memahami konsep-konsep matematika secara mudah. 

Dengan demikian, permainan tradisional seperti ingkau dapat menjadi alat yang 

efektif dalam pendidikan matematika, menghubungkan teori dengan praktik dan 

memperdalam pengalaman belajar siswa. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan pembelajaran matematika yang lebih kontekstual dan 

relevan dengan budaya lokal, serta mendorong pengenalan lebih lanjut tentang 

etnomatematika. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antara 

budaya dan matematika diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami dan 

menerapkan konsep-konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Kata kunci: Etnomatematika, Permainan Tradisional Ingkau, Konsep Matematika. 
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ABSTRACT 

 

Reana Oktavia, 2025. “Ethnomathematics in the Traditional Game of Ingkau in 

Central Bengkulu”. Undergraduate Thesis, Mathematics 

Education Study Program, Faculty of Teacher Training and 

Education, Universitas Muhammadiyah Bengkulu. 

Advisors:  

 1) Selvi Riwayati, S.Si. M.Pd, 2) Mardiah Syofiana, M.Pd. 

 

Ethnomathematics refers to cultural elements found in the learning of mathematics. 

This research aims to explore ethnomathematical concepts found in the traditional 

game Ingkau, originating from Taba Lagan Village, Central Bengkulu. This game, 

also known as the bamboo shoe game, is part of the local cultural heritage that has 

been passed down through generations and involves body balance skills. In this 

context, ethnomathematics refers to how culture and tradition influence the 

understanding and practice of mathematics in everyday life. This study employed a 

qualitative approach using ethnographic methods. The research informants included 

local community members and the village customary leader of Taba Lagan. The data 

collection techniques involved observation, interviews, and documentation focusing 

particularly on the customary leader and traditional players. The data analysis 

techniques included data collection, reduction, presentation, verification, and 

conclusion drawing. Through observation and interviews, the study identified various 

mathematical concepts embedded in the game, such as measurement, units of length, 

comparison, right-angled triangles, the Pythagorean theorem, parallelism, and angles. 

The results show that this traditional game serves not only as a form of entertainment 

but also as a medium for teaching and understanding mathematical concepts in an 

accessible way. Therefore, traditional games like Ingkau have the potential to become 

effective tools in mathematics education, connecting theory with real-life practice and 

enriching students' learning experiences. This research contributes to the development 

of more contextual and culturally relevant mathematics education and supports the 

broader introduction of ethnomathematics. A better understanding of the connection 

between culture and mathematics is expected to help students grasp and apply 

mathematical concepts more easily in daily life. 

 

Keywords: Ethnomathematics, Ingkau Traditional Game, Mathematical Concepts. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Permasalahan 

 Pendidikan merupakan proses yang terstruktur yang bertujuan untuk 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, serta sikap yang 

mendukung pembentukan kepribadian secara baik. Tidak hanya sebatas  

penyampaian informasi, Pendidikan juga mencakup hubungan interaktif 

antara pendidik dan peserta didik, penerapan strategi pembelajaran yang 

sesuai, serta terciptanya suasana belajar yang kondusif (Husnul Fauzan & 

Khairul Anshari, 2024). Salah satu bidang yang penting dalam dunia 

pendidikan adalah matematika. 

 Matematika dikenal sebagai ilmu yang bersifat universal dan menjadi 

fondasi bagi berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam perkembangan 

teknologi, budaya dan ilmu pengetahuan.  Matematika dapat juga diartikan 

sebagai ilmu yang berkaitan dengan bilangan, pola, dan bentuk (Santoso et al., 

2021). 

  Matematika selalu dikaitkan dengan angka, bilangan, serta perhitungan. 

Namun kenyataannya, matematika dan budaya merupakan dua hal yang tidak 

dapat dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari. Budaya merupakan suatu 

system yang menyatu dan menyeluruh dalam kehidupan masyarakat, 

sedangkan matematika berfungsi sebagai alat bantu dalam menyelesaikan 

berbagai persoalan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Lebih 

menariknya, dalam berbagai bentuk kebudayaan lokal yang telah berkembang 

juah sebelum masyarakat mengenal matematika secara formal, ternyata telah 

mengandung berbagai konsep matematika didalamnya. Matematika dipandang 

sebagai pembelajaran yang tidak mudah dimengerti karena sifat matematika 

yang cenderung abstrak dan kurang memiliki keterkaitan langsung dengan 

pengalaman sehari-hari peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran harus 

dibuat dengan semenarik dan seasik mungkin bagi peserta didik (Hasmawati 
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et al., 2022). Salah satu cara untuk membuat pembelajaran matematika mudah 

dimengerti dan menarik adalah dengan cara mengaitkannya pada kehidupan 

nyata melalui pendekatan berbasis budaya (Kholisa, 2021).    

 Matematika dan budaya tidak dapat dipisahkan satu sama lain, karena 

keduanya saling terhubung dan saling memengaruhi dalam kehidupan sehari-

hari (Pratiwi & Pujiastuti, 2020). Pembelajaran yang menghubungkan 

matematika dengan budaya yaitu melalui etnomatematika. 

 Etnomatematika adalah bagian dari budaya yang mencerminkan konsep-

konsep dalam pembelajaran matematika. Etnomatematika adalah pendekatan 

matematika yang berkembang berdasarkan konteks budaya. Penerapan 

etnomatematika dalam pembelajaran matematika diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi matematika 

sekaligus memperkuat kecintaan mereka terhadap budaya, serta 

mempermudah pendidik dalam menanamkan nilai-nilai budaya yang menjadi 

dasar pembentukan karakter peserta didik sejak dini (Andriono, 2021). 

 Etnomatematika bertujuan untuk menggali dan memahami bagaimana 

konsep matematika yang diterapkan secara alami dalam aktivitas sehari-hari. 

Dalam budaya Indonesia yang kaya akan tradisi, banyak aktivitas tradisional, 

termasuk permainan tradisional, kerajinan tradisional dan aktivitas budaya 

lainnya yang secara tidak langsung mencerminkan penggunaan konsep-

konsep matematika. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti melakukan kajian 

tentang etnomatematika pada permainan tradisional. 

 Permainan tradisional merupakan permainan yang sudah ada sejak lama 

dan diturunkan dari generasi kek generasi selanjutnya. Permainan tradisional 

ini merupakan bagian budaya, nah salah satu permainan tradisional yang ada 

di Indonesia yaitu permainan tradisonal ingkau. Permainan ingkau merupakan 

salah satu permainan khas masyarakat Bengkulu atau dalam bahasa 

Indonesianya sering di sebut dengan permainan sepatu bambu. Permainan 

ingkau ini tidak diketahui dari daerah mana asal usul daerah nya tetapi dapat 

dijumpai di berbagai daerah dengan nama yang berbeda-beda. Permainan 
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tradisional ingkau ini terbuat dari bambu yang besarnya kurang lebih sebesar 

lengah orang dewasa. Permainan ini sudah lama berkembang dan sejak dari 

dulu bentuk dan cara bermainnya tetap sama (Koa & Malessy, 2021). 

 Jika kita perhatikan dengan seksama permainan tradisional ingkau ini 

mengandung konsep matematika. Penelitian mengenai etnomatematika dalam 

permainan tradisional ingkau ini telah dilakukan, seperti penelitian oleh Koa 

& Malessy (2021), Kholil & Apriyono (2018) serta Apriyono et al. (2019) 

yang mengungkapkan adanya konsep matematika pada alat permainan egrang 

atau ingkau. Penelitian tersebut menunjukan bahwa terdapat konsep satuan 

panjang, segitiga siku-siku, kesejajaran dan sudut. Berdasarkan artikel 

penelitian-penelitian terdahulu belum dijelaskan bagaimana aktivitas 

matematika yang dapat mengevaluasi konsep-konsep matematika tersebut. 

Penelitian ini juga menampilkan bukti lapangan berupa hasil pengukuran 

aktual, seperti panjang bambu, tinggi pijakan, dan besar sudut yang diukur 

menggunakan alat ukur matematika yaitu busur, serta didukung oleh 

dokumentasi visual yang memperkuat data.  

 Berdasarkan hal tersebut penelitian ini mengkaji lebih lanjut tentang 

keterkaitan antara permainan tradisional ingkau dengan konsep matematika 

serta aktivitas etnomatematikanya. Dengan itu perlu dilakukannya penelitian 

lebih mendalam mengenai “Etnomatematika Dalam Permainan Tradisional 

Ingkau Di Bengkulu Tengah”. 

B. Fokus Penelitian dan Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan penulis maka rumusan 

penelitian ini sebagai berikut: 

1.  Aktivitas etnomatematika apa saja yang terdapat pada permainan 

tradisional ingkau? 

2. Konsep matematika apa saja yang terdapat pada permainan tradisional 

ingkau? 
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C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan :  

1. Mendeskripsikan aktivitas etnomatematika pada permainan tradisional 

ingkau 

2. Mendeskripsikan konsep matematika pada permainan tradisional ingkau 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya untuk melakukan penelitian yang sama dibidang 

etnomatematika. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukkan untuk 

pengembangan pembelajaran matematika berbasis budaya. 

2. Manfaat Praktis  

1. Penelitian ini dapat menjadi salah satu inspirasi untuk 

melaksanakan penelitian lainnya yang berkaitan dengan 

etnomatematika. 

2. Penelitian ini diharapkan memberikan tambahan pengetahuan dan 

wawasan bagi peneliti dalam bidang etnomatematika, khususnya 

mengenai hubungan antara budaya dan matematika yang 

berhubungan dengan permainan tradisional. 

E. Definisi Operasional Istilah  

 Untuk memperoleh pengertian yang sesuai dengan istilah dalam 

penelitian ini dan tidak menimbulkan interprestasi yang berbeda dari 

pembaca, terdapat beberapa istilah yang perlu diberi penegasan dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Etnomatematika merupakan kajian tentang cara matematika diterapkan, 

dikembangkan, dan dipahami dalam konteks budaya tertentu. Istilah ini 

menggabungkan dua konsep: "etno" (yang merujuk pada budaya, tradisi, 
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atau komunitas) dan "matematika" (yang mencakup pola, logika, angka, 

dan bentuk). 

2. Permainan tradisional ingkau merupakan permainan tradisional khas 

Bengkulu yang mengandung konsep-konsep matematika, permainan 

tradisional ini belum tau pasti dari mana asal usulnya tapi di berbagai 

daerah dapat dijumpai dengan nama yang berbeda beda. 

3. Bengkulu Tengah merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Bengkulu, 

Indonesia. Kabupaten ini terletak di bagian tengah provinsi dan berbatasan 

dengan beberapa wilayah. 

4. Matematika merupakan sebuah ilmu pasti yang menjadi dasar dari ilmu 

lain, sehingga matematika itu saling berkaitan dengan ilmu lainnya. 

Matematika merupakan suatu perhitungan angka-angka yang tidak akan 

pernah lepas dari kehidupan manusia. 

        

 

 


